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Abstrak—Latar belakang dari pengembangan sistem ini berasal dari kebutuhan perusahaan untuk mengelola banyak
klien dengan berbagai jenis tugas, termasuk pembuatan konten, foto, dan video, yang biasanya dikerjakan secara
bersamaan. Metodologi dan data yang diterapkan dalam desain sistem ini mengandalkan pendekatan yang tidak rumit
melalui pengembangan langsung dengan menggunakan CIl4 dan Laragon. Aplikasi manajemen proyek ini
menyediakan fitur pengelolaan klien, proyek, dan tugas secara terintegrasi sesuai peran masing-masing pengguna
seperti Account Executive, Manager, Lead, Member, dan Admin. Setiap proyek terdiri dari kumpulan tugas yang
statusnya dapat dipantau secara real-time, mulai dari perencanaan, penugasan, pelaksanaan, hingga review dan
persetujuan. Selain itu, sistem juga menampilkan ringkasan progres melalui dashboard dan laporan sehingga
manajemen dapat memonitor kinerja proyek. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan
ketepatan dalam pemantauan perkembangan, membantu memastikan setiap tugas diselesaikan sesuai jadwal, serta
menyediakan laporan terstruktur untuk membangun kepercayaan klien terhadap layanan yang diberikan.

Abstract— The background of this system development originated from the company’s need to manage multiple clients
with various types of tasks, including content creation, photography, and videography, which were often carried out
simultaneously. The methodology and data applied in the system design relied on a straightforward development
approach using Cl4 and Laragon. This project management application provided integrated client, project, and task
management features based on user roles such as Account Executive, Manager, Lead, Member, and Admin. Each
project consisted of a set of tasks whose status could be monitored in real time, starting from planning and assignment
to execution, review, and approval. In addition, the system displayed progress summaries through dashboards and
reports so that management could monitor project performance effectively. This study demonstrated that the system
improved accuracy in monitoring progress, helped ensure that each task was completed according to schedule, and
provided structured reports to strengthen client trust in the services delivered.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital membuat banyak perusahaan berusaha meningkatkan efisiensi kerja
dengan menggunakan sistem berbasis informasi [1], [2], [3], [4]. Di industri kreatif, pengelolaan proyek
media sosial sangat penting untuk memastikan setiap kampanye bisa berjalan tepat waktu dan sesuai target
[5], [6]. Pola kerja kini lebih fleksibel, dengan kombinasi antara bekerja di kantor dan bekerja dari rumah,
sehingga muncul tantangan baru dalam menjaga komunikasi antar anggota tim dan melaporkan hasil
pekerjaan [7], [8]. Proses manajemen proyek yang masih dilakukan secara manual terkadang menyebabkan
keterlambatan tugas, kesalahan catatan, serta kurangnya informasi mengenai kemajuan pekerjaan [9], [10].
Masalah utama dari sistem manual adalah tidak adanya keterhubungan antar bagian yang sama-sama
mengurus proyek. Data terkadang berada di berbagai platform yang berbeda, sehingga manajemen
kesulitan memantau secara langsung [11]. Hal ini menyebabkan komunikasi tim menjadi kurang efektif
dan berdampak pada penundaan pengiriman konten kepada klien [12], [13], [14].

Pada lokasi studi kasus, Shiru Agency yang mengurus banyak akun klien sekaligus, tantangan ini tampak
lebih jelas. Tanpa sistem yang terpusat, proses pembagian tugas, pengecekan hasil, dan evaluasi kinerja
terasa lambat dan tidak akurat. Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan sistem manajemen proyek
berbasis web yang bisa diakses oleh seluruh anggota tim di berbagai lokasi. Sistem ini dirancang untuk
mencatat dan menampilkan status pekerjaan secara real-time, menampilkan kemajuan masing-masing
member, serta menyediakan laporan hasil kerja yang bisa dipakai manajemen untuk mengevaluasi kinerja
tim dan kepuasan klien. Fitur inti dari sistem ini meliputi pemantauan kemajuan proyek, rekapan status
tugas, serta laporan yang mudah diakses. Dengan sistem yang terintegrasi, perusahaan bisa mengurangi
keterlambatan, meningkatkan akurasi laporan, serta mempercepat proses pengambilan keputusan.
Penelitian ini fokus pada desain sistem manajemen proyek media sosial di Shiru Agency menggunakan
metode Waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan kerja yang jelas dan terstruktur, mulai dari
analisis kebutuhan, desain, implementasi, hingga pengujian akhir. Pendekatan ini membantu pengembang
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meminimalkan kesalahan dan memastikan hasil sesuai kebutuhan Perusahaan [15]. Metode Waterfall
dipilih karena memberikan struktur kerja yang sistematis dan jelas. Setiap tahap pengembangan dilakukan
secara berurutan, mulai dari analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.
Pendekatan ini memastikan proses dokumentasi lengkap di setiap tahap, memudahkan pengawasan dan
evaluasi. Dengan kebutuhan Shiru Agency terhadap sistem operasional yang stabil, fitur yang sudah jelas,
serta proses pengujian formal seperti User Acceptance Test (UAT), metode Waterfall dinilai paling cocok.
Penerapan metode ini diharapkan bisa meningkatkan efisiensi koordinasi tim, memperjelas alur kerja, serta
memperkuat transparansi hasil kerja kepada klien FNS Group (Shiru Agency).

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengembangkan sistem manajemen proyek yang dirancang untuk memudahkan tim Shiru
Agency dalam mengelola dan memantau progres pekerjaan secara digital melalui antarmuka berbasis web
yang dapat diakses dari berbagai perangkat. Setiap member dapat mengerjakan tugas mereka. Sementara
itu, pihak manajemen dapat memantau perkembangan proyek dan hasil kerja melalui fitur pelaporan yang
tersedia. Tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dengan kajian pustaka, yaitu menelaah teori, konsep, serta hasil penelitian
terdahulu sebagai landasan dalam perancangan sistem. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan sistem
untuk mengidentifikasi fungsi dan fitur yang diperlukan berdasarkan informasi dari pengguna dan pihak
terkait. Informasi tersebut diperoleh melalui pengumpulan data berupa wawancara dan observasi terhadap
pengguna, manajemen, serta sistem yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis, dilakukan
perancangan sistem yang mencakup struktur sistem, alur kerja, desain antarmuka, serta arsitektur teknis.
Tahap berikutnya adalah penerapan sistem, yaitu proses mengimplementasikan desain menjadi aplikasi
web yang dapat digunakan oleh tim. Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian dan integrasi
untuk memastikan seluruh fitur berfungsi dengan baik dan terhubung dengan komponen lain secara
menyeluruh. Pada implementasinya, salah satu fitur utama yang dikembangkan adalah halaman dashboard
FNS Group yang menyajikan ringkasan aktivitas proyek dan tugas secara interaktif, sehingga pengguna
dapat memantau perkembangan proyek, jumlah tugas, serta status penyelesaian pekerjaan.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses bisnis dari objek penelitian berkaitan dengan proses saat klien mengajukan permohonan iklan
melalui situs web. Permohonan tersebut kemudian diterima oleh tim internal, yang selanjutnya menyusun
proyek dan mendistribusikan tugas yang diperlukan. Setelah itu, anggota tim yang ditunjuk akan
melaksanakan masing-masing tugas dan mengunggah hasil pekerjaan mereka ke dalam sistem. Manajer
proyek dapat memantau perkembangan pekerjaan secara rutin melalui sistem. Setelah semua tugas berhasil
diselesaikan, hasil akhir proyek bisa dicetak atau dirangkum dalam bentuk laporan untuk diserahkan
kepada klien. Proses ini mencerminkan cara kerja yang lebih terorganisir dan efisien dalam menangani
proyek media sosial. Alur bisnis pengelolaan proyek media sosial di Shiru Agency, yang merupakan bagian
dari FNS Group dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Alur Proses Bisnis
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Account Executive memiliki akses untuk mengelola data klien, membuat dan memantau proyek, serta
menyusun laporan progress proyek agar perkembangan pekerjaan dapat terpantau dengan baik. Manager
berperan dalam memantau progres proyek secara menyeluruh untuk memastikan setiap tugas berjalan
sesuai rencana dan target waktu. Lead bertanggung jawab dalam mengelola anggota tim dan
mendistribusikan tugas sesuai peran masing-masing agar proses kerja lebih efisien. Member melaksanakan
tugas yang diberikan oleh Lead sesuai jadwal dan ketentuan proyek. Sementara itu, Admin memiliki akses
untuk mengelola data pengguna dalam sistem guna memastikan setiap akun dan hak akses teratur. Adapun
use case diagram dari sistem yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Use Case Diagram

Account Executive memiliki akses untuk mengelola data klien, mengatur project, membuat laporan
progress, serta memantau perkembangan project. Lead bertanggung jawab mengelola anggota tim dan
membagi tugas yang harus dikerjakan. Member berperan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
Lead. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data pengguna dalam sistem. Manager berfungsi
memantau laporan dan progress project untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai target. Diagram ini
membantu menggambarkan hubungan antara peran dan fungsi utama dalam sistem secara jelas. Proses
pencatatan data project dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Proses Pencatatan Data Project

Sistem manajemen proyek di Shiru Agency (FNS Group) yang melibatkan peran Account Executive,
Admin, Manager, Lead, dan Member dalam mengelola proyek dan tugas. Account Executive membuat
proyek baru melalui kelas Project yang berisi atribut namaProject dan status serta metode tambahTugas()
dan ubahStatus(). Admin mengelola data pengguna dan Kklien, sedangkan Manager memantau
perkembangan dan membuat laporan proyek. Setiap proyek memiliki kumpulan tugas yang
direpresentasikan oleh kelas Task dengan atribut namaTugas, deadline, dan status, serta metode
ubahStatus(). Lead bertugas mereview dan menyetujui tugas melalui metode reviewTugas() dan
setujuiTugas(), sementara Member melaksanakan dan memperbarui status tugas menggunakan metode
kerjakanTugas() dan updateStatus(). Relasi antar kelas menunjukkan alur kerja yang terstruktur mulai dari
pembuatan proyek hingga penyelesaian tugas dalam sistem manajemen proyek. Struktur data utama dari
sistem manajemen project dapat dilihat dari Gambar 5.

©Accaunt Executive

@ Admin

o String nama
o String idAdmin

© Manager

o String nama
o String idManager

o String nama
o String idAE

o void buatProject() o void kelolaUser() o void monitoringProject()
o void kirimRevisi() o void kelolaClient() o void generateLaporan()

\Qembuat mengelola s

memantau

© Project

o String namaProject
o String deadline
o String status

. © Lead

o String nama
o String idLead

o void tambahTugas()
@ void up

o void reviewTugas()

o void setujuiTugas()

© Member

o String nama
o String idMember
o String role

o void kerjakanTugas()
o void uploadHasil()

S memiliki mereview /|

‘mengerjakan
© Task

o String namaTugas
o String status
o String di

o void ubahStatus()

Gambar 5 Struktur Data Utama Dari Sistem Manajemen Project

Pengembangan sistem difokuskan pada peningkatan performa agar pengguna di FNS Group merasa
nyaman saat mengakses sistem. Sistem ini menerapkan autentikasi menggunakan username dan password
terenkripsi untuk menjaga keamanan data pengguna. Tampilan login dirancang sederhana dan mudah
digunakan oleh user FNS Group untuk masuk ke sistem menggunakan akun yang telah diberikan, seperti
terlihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Antarmuka Sistem Manajemen Project

Halaman dashboard di sistem FNS Group menampilkan ringkasan aktivitas proyek dan tugas secara
interaktif. Di sana terdapat informasi seperti jumlah total proyek, proyek yang sedang berjalan, total tugas,
serta tugas yang telah selesai. Ada grafik bernama "Total Projects by Month" yang menunjukkan
perkembangan proyek selama waktu tertentu, dan diagram "Total Tasks by Status" yang menampilkan
persentase tugas berdasarkan status seperti To Do, Doing, Submit, Review, Revise, Done, dan Cancel. Di
bagian bawah dashboard terdapat daftar proyek dan tugas terbaru agar administrator dan pengguna dapat
mengawasi kemajuan pekerjaan secara cepat dan efisien.

4. Kesimpulan

Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa Sistem Manajemen Proyek Media Sosial yang berbasis web untuk
FNS Group (Shiru Agency) telah berhasil diciptakan dengan mempertimbangkan berbagai elemen penting.
Sistem ini mampu memberikan solusi yang efisien untuk mengelola dan memonitor tugas-tugas media
sosial perusahaan. Melalui analisis kebutuhan yang komprehensif, desain yang mendetail, dan adopsi
teknologi web yang sesuai, sistem ini berhasil mempermudah pencatatan, pengelolaan, serta pelaporan
kemajuan proyek untuk setiap klien dengan cara yang efisien. Terdapat kesempatan untuk menambahkan
fitur pelacakan yang lebih komprehensif, meningkatkan antarmuka pengguna, dan memperkuat aspek
keamanan serta kemampuan sistem agar dapat beradaptasi dengan pertumbuhan perusahaan. Dengan
pemahaman ini, diharapkan sistem yang telah dikembangkan dapat menjadi dasar yang kuat dalam
mendukung efisiensi operasional dan meningkatkan kepercayaan klien terhadap layanan media sosial yang
ditawarkan oleh FNS Group di masa depan.
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